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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jambu mete (Anacardium occidentale L.) adalah merupa-
Kan tanaman perkebunan yang memounyai arti ekonomi ven -
ting sebagai komoditi ekspor, Masa denan oerfananan
Jambu mete memnungai harapan yang cukun cerah karena di-
nerkirakan kenerluan dunia akan terus meningkat,

Hampir semua bagian dari jambu mete dapat memberikan
. pendanatan karena bijinya sebazai kacang mete yang banyak
digemari orang, kulit ari dapat dijadikan makanan ternak,
dan juga menghasilkan minyak sebagai bahan baku industri
cat serta kayunya sebagal sumber bahan bakar (Muchii,
Siswandono, dan Suorapto, 1978).

Ditinjau dari segi komposisi kimia dan nilai giginya
menujukkan bahwa biji jambu mete kaya akan protein, lemnak
tak jenuh, mineral dan vitamin (Muchji, 1990).

Tingginya harga biji jambu mete pada tahun 1977-1978
akan mendorong prgram nenanaman mete diberbagai negara.
biji mete menjadi semakin nenting sehingga penanaman mete
diusahakan secara komersial didaerah yang sangat luas
(Sastrahidayat dan Soemarno, 1990).

Rata-rata produksi gelondongan mete di Indonesia
terus mengalami peningkatan seiring densgan meningkatnya

usaha penambahan areal vang digalakkan pemerintah.

Progaram peningkatan oroduksi gelondongan mete hanya




dapat berhasil bila dédukung oleh oenyediaan benih yang
baik dan bermutu yang diharapkan tumbuhb menjadi tanaman
yang kuat dan berproduksi tinggi.

Benih merupakan inti dari kehidupan dialam semesta
dan yang paling nenting adalah kegunaannya sebagai penyam-
bung dard kehiduvan tanaman (Sutono, 1988).

Karena benih tidak lain merunakan simnanan energi naka
secara teknologi harus dapat diusahakan agar tanaman mihi
yang istirahat dalam sebutir benih {tu tetap mengemban

-tumouan energi untuk digunakan tumbuh pada saat yang tepat
(Sadjad, 1980),

Mengingat bahwa benih adalah suatu benda hidup, maka
untuk menghasilkan benih, sebaiknya faktor lingkungan turut
bernengaruh terhadap mutu benih danat diperhatikan terutama
faktor yang mempengaruhi mutu fisiologinya (Saenong, 1987).

Untuk mendapatkan benih yang meniliki daya simnan yang
tinggl, maka benih harus didasarkan dari kekuatan tumbuh
(Vigor) dan daya Berkecambah yang maksimum. Bekal kekuatan
i1tu dineroleh benih sewaktu masih berada nada pohon induk-
nya. Sejak awal pembentukan biji, kekuatan itu terus ber-

tambah dan mencanai meksimum pada saat biji mencapai masak
fisiologis, dimana biji tenat untuk dinanen (Sutono, 1938).

Pada saat kematangan fisiologis itu benih memiliki

viabilitas dan vigor maksimal, demikian pula tentang berat
kering. Kekurangan air, serangan hama dan penyakit serta

kekurangan hara, haik pada waktu pertumbuhan atau pada




waktu pematangan bBenih merunakan faktor-faktor yang ber -
nengaruh terhadap tingkat viabilitas dan vigor benih
(Kartasapoetra, 1986),

{ecambah dan Viabilitas memberikan imformasi akan ke-
mamouan benih tumbuh normal menjadi tanaman yang bernroduk-
si wajar dalam lingkungan yang optimum. Pemilihan benih
serta cara nenyimpanan yang baik merupakan cara untuk me-
nzurangi kemunduran tersebut, sehingga laju viabilitas be
benih danat diatasi sekecil mungkin.

Oleh karena itu sehubungan dengan uraian diatas perlu
dilakuman percobaan uwntuk mengetahui pengaruh lama penyim-
panan terhadap viabilitas dan pertumbuhan janbu mete dari

satu pohon induk.

Hipotesis
Penvimpanan benih yang berbeda dapat bernengaruh ter-

hadap viabilitas dan pertumbuhan jambu mete,

Tujuan dan Kegunaan

Percobaan ini bertujugn mempelajari viabilitas dan
pertunbuhan jambu mete dari berbagal lama penyimpanan.

nasil nercobaan ini diharapkan dapat dinergunakan
dalam usaha pengembangan tanaman jambu mete dan ~ sebagai

béhan perbandingan pada penelitian selamjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botanl

Sistimatika tanaman jambu mete (Amacardium occidemtale L.)

adalah sebagai berikut (Muchji dkk, 1978),

Devisio = Spermatophyta

Sub Devisio + Angiospermae

Klasis = Dikotiledoneae

Ordo = Sapindales

Familia = Anacardiaceae

Genus = Anacardium

Spesies = Aflacardium occidentale L,

Sistem perakaran jambu mete terdiri atas akar tunggang
dan beberapa akar yang tumbuhnya mendatar keseampimg dan
akar-akar disekitar akar tumbuhnya vertikal kebawah (Muchji,
Siswandono, dan Suprapto, 1978).

Tanaman mete termasuk tanamam pohon, kulit batang-
nya tebal dan mengandung sejenis getah yang dapat
menimbulkan noda, Tinggl pohom mete dewasa adalah 8 sampai
12 meter (Rismunandar, 1990), Tingginya dapat mencapai 20
meter apabila lingkungan sangat baik (Muchji dkk, 1978).

Daun tanaman jambu mete termasuk °~ daun temggal, ber-
warna coklat kemerah-merahan pada waktu masih muda dan se-
telah tua warnanya berubah menjadi hijau tergantung jenis-
nya. Bentuk daunnya bulat telur terbalik dan bertangkai
pendek ukuran daun bervariasi, panjang 7 sampai 20 cm
dan lebar 4 sampai 12 cm (Muchji dkk, 1978).




Menurut Rismunandar (1990), tanaman jambu mete mulai
berbunga antara 3 sampai 5 tahun, Bunganya tergolong se-
bagai bunga majemuk yang tersusun dalam karangan bunga dan
terletak pada ‘ujung-ujung ranting Iam ketiak daun,
Panjang karangan bunga (malai) dapat mencapai 13 sampai 15
cm, bertangkai pendek, Dalam sepuluh tahun dapat menghasil-
kan karangan bunga 700-800 (Muchji dkk, 1978 dan Sumartonmo,
1983).

Sumartono (1983), mengatakam bahwa bila persarian
telah terjadi maka terbentuk buah yang terdiri atas dua
bagian, yaitu (1) buah semu yang berdaging dan mengandung
banyak air, merupakan tangkai buah yang membengkak seolah-
olah menjadi buah yang mormal., (2) buah yang berupa batu,
berbentuk ginjal yang terdiri atas dua bagian yaitu kulit
yang keras dam mengandung minyak serta kacang biji yang

berbelah dua,

Syarat Tumbuh

Tanaman jambu mete menghendaki persyaratan lingkungan
tertentu untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik.
Lingkungan tersebut adalah iklim dan tanah,

Ielim
Mengingat jambu mete dapat tumbuh didataran rendah
mapun dataram tinggi, maka tanaman ini dapat mentolerir suhu
udara yang lebih tinggi darq 30°C dan suhu remdah rata.rafa
20 (Rismunandar, 1990), Tanaman jambu mete .dapat ber -




adaptasi pada daerah bercurah hujan rwmdah gekitar 5300 mm/
tahun sampai bercurah hujan tinggi 3000-4000 mm/ tahun
dengan syarat drainasenya baik (Siswoputrante, 1988).
Untuk mendapatkan produksi yang baik, maka tanaman jambu
mete menghendaki masa kering selama 4 sampai 6 bulan pada
saat pembungaamn dan pembuahan, Deerah bercurah hujan di-
bawah 60 mm/ bulan sangat sesuai untuk pengembangan jambu
mete (Sumartono, 1983).

Tanah

Umumnya jambu mete dapat tumbuh dan menghasilkan buah
pada semua jemis tamah, b2ik . ’di.tanah-tanah lempung,
tanah yang mengandung lapisan garam, . dan tanah denmgan

drainase jelek,

Menurut Rismunandar (1990), tanah yang terbaik untuk
tanaman mete adalah tanah yang mengandung pasir sehingga
tidak tergenang., Achmad Abdullah (1985), mengemukakan
pula, bahwa untuk mendapatkan produksi tinggi pada jambu
mete syarat tanah yang dikehendaki adalah yang bersolum
cukup dalam, yaitu antara 3 sampal 6 meter dan tidak ber-

cadas,

Viabilitas Benih

Viabilitas benih dapat dinyatakan dengan persentase
perkecambahan dimana dihasilkan sejumlah bibit dari sejum-

lah benih (Hartman dan Kester, 1983). Memurut Byrd dalam

Hamidin (1983), viabilitas benih  adalah swata ukutan

-




potensial benih untuk berkecambah, tumbuh demgan cepat
dan menghasilkan kecambah-kecambah normal _ pada varlasi
keadaan yang kurang menguntungkan,

Menurut Lita Sutopo (1988), Viabilitas Benih suatu
tanaman dicerminkan oleh dua keadaan, masing-masing daya
kecambah dan kekuatan tumbuh atau vigor. Daya Kecambah
benih memberikan imformasi akan kemmpuan benih tumbuh man-
jadi tamaman yang berproduksi wajar dalam . keadasap yang
serba optimum,

Menurut Hartman dan Kester (1983), vigor benih dan
vigor bibit adalah tanda yamg penting untuk kualitas benih
tetapl mangkin berbeda dalam beberapa kondisi. Benih dengan
vigor rendah tidal dapat bertaham terhadap komdiei yangtidak
menguntungkan serta serangan hama penyakit, Lita Sutopo
(1988), menyatakan bahwa vigor benih tinggi dicirikan oleh
tahan disimpan lama, tahan terhadap serangan hama penyakit,
cepét dan merata tumbuhnya serta mampu mengahasilkan tanam-
an dewasa yang tumbuh normal dan berproduksi baik dalam
keadaan yang sub optimal,

Benih.. yang mempunyai vigor yang rendah akan menyebab-
kan kemunduran yang cepat selama _peuoinfannnlyg, Jaju
kecambah menurun dengan meningkatnya jumlah kecambah abmor-
mal dan semakin sempitnya keadaan lingkungan dimana benih
tumbuh, Vigor yang rendah disebabkan oleh umur benih, Jum-
lah kerusakan dan keadaan lingkungan sebelum panem dan se-

lama penyimpanmannya (Lita Sutopo, 1988).




Perkecambahan

Perkocambaham . adalah pengaktifan kembali aktifitas
pertumbuhan embrio didalam biji yang terhentl untuk ke =~
mudian membentuk bibit, Perkecambahan umumnya ditandai
dengan terlihatmya radicle (Akar) dan plumula (dauan} yang
menonjol keluar dari biji (Kamil, 1979). . Menurut Sri
Setyati (1979), perkecambahan adalah seramgkaian peristiwa
yang penting sejak benih dorman sampal pada bibit yang
gsedang tumbuh, tergantung viabilitas benih dan kondisi yang
menguntungkan,

Copeland (1976), mengatakan bahwa perkecambahan benih
adalah pertumbuhan aktif embrio yang menyebabkan pecahnya
kulit benih dan munculnya tanaman muda, selanjutaya dikata-
kan bahwa, fase perkecambaham benih adalah imbibisi air,
pengaktifan enzim, permulaan pertumbuhan embrio, pemecahan
kulit bemih dan munculnya bibit yang diakhiri dengan per =
tumbuhan bibit, Sedangkan Hartaman dan Kester (1983), me-
ngatakan bahwa fase perkecambahan terdiri dari tiga tahap,

tahap pertama adalah pengaktifan yang meliputi imbibisi

air, sintesa ensim, perpanjangan sel, dan munculnya radicle,

tahap kedua dalah perombakan dan translokasi zat makanan

dan tahap ketiga adalah pertumbuhan.
Lita Sutopo (1988), mengatakan bahwa faktor yang mem=-

pengaruhi perkecambahan adalah faktor luar dan faktor
dalam benih antara lain tingkat kemadakan benih dan ukuran

benih, sedangkan faktor luar adalah air, sehu, gas, dan

cahaya,
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Kemasakan Benih

Benih yang dipanen sebelum tingkat kemasakan fiaiblogi-
nya tercapai tidak mempunyai viabilitas yang tinggi (Lita
Sutopo, 1988). Menurut Byrd dalam Hamidin (1983), pada
waktu benih masak jumlah karbohidrat, lemak, dan protein
sebagai bentuk bahan makanan simpanan utama, meningkat se-
irdng dengan meningkatnya berat kering. Benih mencapai
kematangan fisiologi sewalttu terikat dengan tanaman induk-
nya, FPada saat kematangan fisiologi itu benih memiliki
viabilitas dan vigor yang maksimal, demikian pula tentang
berat keringnya (Kartasaputro, 1986).

Menurut Rao (1957), menujukkan bahwa biji-biji yang
#iambil dari panenan awal tidak akan berkecambah lebih baik
dari pada panenan yang lebih akhir,

Ukuran Benih

Didalam jaringan penyimpanannya benih memiliki karbo-
hidrat, protein, lemak dan mineral, dimana bahan-bahan ini
diperlukan sebagai bahan baku dan energi bagi embrio untuk
perkecambahan (Lita Sutopo, 1988). Benih yang besar mem-
punyal tebaga berkecambah lebih tinggi dan menghasilkan
bibit yang lebih sehat (Oemi, 1975).

Menurut Sastarahidayat dam Soemarno (1990), ' bahea
tanaman yang berasal dari biji yang berat (rapat jenis °
tinggl) menujukkan habitat portumbuhan’ lebih “zeragam,
Kecambah berasal dari biji dengan rapat jenis tinggi lebih
subur dari pada yang berasal dari biji yang rapat:jenisnya

s ——
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rendah,

' A 5

Ketersediaan air merupakan salah satu syarat penting
bagi berlandungnya proses perkecambahan benih, Dua faktor
yang mempengaruhi penyerapan air oleh benih adalah sifat
dari benih dan jumlah air yang tersedia pada medium ~ai-"
sekitarnya (Lita Sutopo, 1988).

Menurut Copeland (1976), air berfungsi sebagai alat
transformasi larutan makanan dari endosperm atau kotiledon
ketitik tumbuh., Kemudian Byrd dalam Hamidin (1983), jumlah
air yang diserap tergantung dari susunan kimia benih, benih
denggn kandungan proteinnya tinggi akan menyerap air lebih
banyak dari pada benih yang kandungan lemaknya tinggi.
Fungsi air apada perkecambahan adalah melunakkan ° kulit
benih yang menyebabkan pengembangan embrio dan endosperm,
Air memberikan fasilitas masuknya oksigen kedalam benih
serta mengaktifkan pernapasam dan assimilasi (Kamil, 1979).

Suhu

Suhu untuk perkecambaham benih sangat berbeda menurut
spesies (Copeland, 1976). Secara umum perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman normal diperoleh dari batas suhu yang
disebut suhu kardinal yang terdiri dari guhu maksimum
optimon, dam minimum, Menurut Lita Sutopo (1988), suhu
optimum adalah suhu yang paling menguntungkan bagi ber-
langsungnya perkecambaham benih,

Menurut Kamil (1979), suhu dibawah minimum bia sanya

R A L IR 1 SR
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tidak mematikan benih melainkan hanya menghambat perkecam-
bahan sedangkan diatas maksimum bisanya mematikan  benih,
karena metabolisme tidak terjadi,

Sastarhidayat dan Soemarno (1990), memjelagkan suhu
untuk pertumbuham tanaman jambu mete berkisar pada suhu
minimum dan maksimum absolut sekitar 5°C dan h5°C, dan
rata-rata suhu harian minimum antara 15°C dan 2500 dan

rata-rata suhu maksimum harian 25°C sampai 3500.

G a s

Proses respirasi berlangsung selama benih masih hidup.
Pada saat perkecambahan berlansung proses respirasi akan
meningkat disertai dengan meningkataya pongambilan
oksigen dan pelepasan karbondioksida, air dan eneigi dalam
bentuk panas (Lita Sutopo, 1988).

Komposisi udara yang terdiri dari 20% O, dan 0,03 %
coa menyebabkan perkecambahan dapat berlandung dengan baik,
Jika konsentrasi oksigem diudara mengalami penurunan sampsi
pada batas yang rendah sekali maka perkecambahan benih akan
terhambat (Copeland, 1976).

Cahaya

Mekanisme kepekaan cahaya dalam benih diduga sebagdi
akibat adanya suatu pigmen biru yang disebut Fitokrom, Ke-
banyakan benih yang peka cahaya terhambat perkecambahannya
oleh penyinaran cahaya merah gelombang panjang atau imfra
merah dan dirangsang berkecambah oleh penyingran cahay merah,

Selanjutnya dikatakan bahwa, bila benih yang yang sedang




berkecambah disinari secara berganti-ganti oleh e2haya
merah gelombang pgnjang, maka benih akan memberikan respen

hanya terhadap penyinaran yang terkhir,

Penyimpanan

Tujuan penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan
viabilitas benih dalam priode simpan sepanjang mungkin (Lita
Sutopo, 1988), Daya kecambah dah vigor benih yang tinggi
merupakan suatu hal pentimg setelah pemanenan pada program
perbenihan, Oleh karena itu penyimpaman yang baik perlu di-

perhatikan (Agrawal, 1977) «
Faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitas benih dalam

penyimpanannya adalah jenis dan sifat benih, - viabilitas
awal dari benih, kadar air benih dan = kelembiban . ewhm
ruang simpan, gas disekitar benih dan aktifitasvorganisma,

Jenis dan Sifat Benih

Benih sebelum disimpan harus diketahui karena benih
mengalami kerusakan fisik maupun kimia yang dapat memper-
pendek umur simpan (Agrawal, 1977). Menurut Lita Sutopc
(1988), sangat penting diketahui apakah bemih tersebut ber-
asa; dari benih tanaman tropis, sedang, dingin, yang ber-

gifat hydrophyt, mesophyt, dan xerophyt. Kemudian dikata-

kan bahwa semua keterangan tentang jenis dan sifata benih
ini sangat penting untuk dapat mempertahankan viabilitas

selama penyimpanannya.

yiabilitas awal dari benih

‘Benih yang disimpan harus ~ pertitik tolak dari

B i
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viabilitascawal yang semaksimum mungkin untuk dapat men-
capai waktu simpan yang lama. Tingkay kemasakan benih
pada saat penen sangat menentulkan viabilitas dam ketahanan
dalam penyimpanamnya (Lita Sutopo, 1988) .

Tingkat kemasakan buah mempengaruhi viabilitas benih
karena indikasi buah menujukkan benih berada pada tingkat
masak fisiologi (Sadjad, 1973).

Kadar air Benih dan Kelembaban

Menurut Byrd dalam Hamidin (1983), bila kadar air
benih lebih timggl dari 45 sampal 607> maka perkecambahan
akan berlangsung, Kadar air merupakan suatu fungsi dari
kelembaban nisbi udara disekitar benih meningkat maka kadar
air benih meningkat pula,

Benih akan mengalami kecepatan kemundurannya tergan e
tung dari tingginya faktor-faktor kelembaban relatif udara
dan suhu, Bagi tiap terjadinya penurunan satn persen kadar
air benih, umur bemih akan bertahan..saspai -dea kall
(Copeland, 1976).

Kemunduran viabilitas benih dapat terjadi karena
berbagai hal yang ada kaltannya dengan kadar air benih,
kelembaban nisbi lingkungan simpan harus diatur sehingga
berkeseimbangan dengan kandungan air benih pada keadaan
yang menguntungkan untuk jangka waktu simpan yang panjang
(Lita Sutopo, 1988).

Menurut Nash (1968), kadar air benih yang terlalu
tinggi akan mempercepat proses respirasi sehingga kehilang-

an cadangan makanan selam penyimpanannya.
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Suhu Ruang Simpan

Suhu yang terlalu tinggi pada saat penyimpanan dapat
membahyakan benih dan mengakibatkan kerusakan karena mem-
perbesar terjadinya penguapan zat ¢air "dalam benih
sehingga benih kehilangan daya imbibisi dan kemampuan
untuk berkecambah (Lita Sutopo, 1988),

Menurut Susemo (1981), suhu yang terlalu tinggi akan
meningkatkan respirasi, tetapi akan menurun dengan waktu
karena pada suhu tersebut enzim sadah ada yang rusak, Pe-
nurunan suhu dapat memperpanjang daya simpan bemih dan me-
ngimbangi pengaruh kadar air benih yang tinggi. Hal ini
sesual dengan kaidah Harringtong (Hartman dan Kester, 1983),
pada penurunan suhu 5°C pada kisaran 0 sampai hh,5°C dapat
memperpanjang umur sampai menjadi 2 kali.

Gas disskitar Benih

Adanya gas disekitar benih. Aapat mempertahankan
viabilitas benih, misalnya gas 002 yang mengurangl konsen-
trasi 0, dengan gas nitrogen (Lita Sutopo, 1988),

Menurut Kartasaputro (1986), benih demgan kadar air
dibawah 10% akan dapat bertaham lebih lama, apabila Co,
pada udara disekeliling benih tersebut kenyataannya lebih
tinggi dari pada 0, pada udara itu,

Aktifitas Organisma

Menurut Byrd dalam Hamidin (1983), adanya organisma

akan mengimfeksi benih yang pecah atau russlc sechingga
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benih dipaksa untuk meningkatkan respirasi  yang berakibat
benih kehilangan viabilitas,

Menurut Agrawal (1977), aktifitas organisma yang ada
dalam penyimpanan dapat menaikkan suhu ruang simpan dan me-
nyebabkan viabilitas benih cepat menurun, Untuk menghindart
oraganisma perlu diadakan manipulasi lingkungan benih dan
pengendalian secara kimia,




BAHAN DAN METODA

Tempat dan waktu

praktek lapang ini dilaksanakan dalam ben$uk percoba-
an di Kompleks UNHAS Baraya, berlangsung ~ dari . Oktober
hingga Desember 1991,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah bemnih
jambu mete dari satu pohon induk, media tumbuh campuran

tanah dan pasir, polybag ukuran 15 kali 20 cm, air dan
pestisida Supercida 6OEC dan Furadan 30 WP.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah

cangkul, skop, meteran, sprayer mini dan alat tulis menulis.

Metoda Pelaksanaan

Percobaan {ni memggunakan rencamgam acak kelompok
dengan enam perlgkuan dan tiga ulangan, setiap perlakuan
terdiri dari 10 tanaman sehingga seluruhnya ada 180 tanaman,

Perlakuan yang dicobakan adalah sebagail berikut :

U0 = Benih yang tidak disimpan

UI = Benih disimpan 2 minggu setelah panen

U2 = Benih disimpan 4 minggu setelah panmem
U3 = Benih disimpan 6 minggu setelah panen
U4 = Benih disimpan 8 minggu setelah pamen

U5 = Benih disimpan 10 minggu setelah panen
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Pel aksanaan Percobaan

Benih jambu mete yang digunakan dari satu pohon
induk dari dusun Daima Tamalate Kabiinaten Jeneponto, umur
simpan benih, 0, 2, &4, 6, 8, dan 10 minggu, Benih tersebut
sebelun ditanam terlebih dahulu direndam dalam air selama
24 jam, benih ditanam dalam kantong plastik yang telah di-

isi dengan media dengan posisi miring dan punggung benih
berada diatas (Gambar 1).

: Punggung
Q Benih

Penyiangan dan pencegahan dilakukan pada saat tanaman
berumur ? minggu melalui penyemprotan supercida 60EC dan
Furadan 30 WP,

Pengamatan

Komponen tumbuh yang diamati adalah @

1. Daya berkecambah, adalah jumlah hari yang dibutuhkan
benih untuk berkecambah mencapai 80%.,
2. Persentase Tumbuh, adalah jumlah benih seluruhnya yang

tumbuh sesadah umur satu bulan setelah tanam dinyatakan
dalam persen.

3, Panjang epicotil, adalah mengukur panjang epicotil dari
kotiledon hingga daun terbawah.
. Gugur Kotiledon, adalah jumlah hari yang dinerlukan

kotiledon gugur setelah benih berkecambah.




5. Tinggl Tanaman, yaitu diukur mulai dari leher akar

hingga titik tumbuh teratas yang diukur tiap bulan
dan pada akhir percobaag.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Daya Kecambah

Hasil pengamatan jumlah hari yang dibutuhkan benih
berkecambah dan sidik ragam disajikan pada tabel lampiran
1a dan 1b. Sidik ragam menujukkan bahwa perlakuan penyim-
panan berpengaruh sangat nyata terhadap daya berkecambah,

Hasil uji Duncan Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlaku-
an penyimpanan 8 minggu (U4) berpengaruh lebih baik terha-

dap daya berkecambah tetapi tidak berbeda nyaha dengan
perlakuan UL, U2, U3, dan U5,

Yabel 1. Rata-rata Jumllah Hari yang dibutuhkan Benih Ber-
kecambah Mencapai 80%.

Penyimpanan Rata-rata Duncan 0,05
(minggu
Uo 20,0 a 2,05
Ul 15,3 b 2,03
U2 14,3 b 1,99
U3 14,3 b 3,95
Us 14,0 b 1,86
Us 13,3 b -

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 0,05

=




Persentase Tumbuh

Hasil nengamatan persentase benih dan sidik ragamnya
disajikan pada tabel lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam me-
nujukkan bahwa perlakuan penyimpanan berpengaruh nyata ter-
hadap persentase tumbuh.

Hasil uji Duncan pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa
perlakuan penyimpanan 8 minggu (us) berpengaruh lebih baik
terhadap persentase tumbuh tetapi tidak berbeda nyata
dengan U2, U3, dan U5, |

Tabel 2. Rata-rata Persentase Tumbuh Sesudah Umur Satu

Bulan
Penyimnanan Rata-rata Duncan 0,05
(minggu
ul 86,7 a 14,58
us 86,7 a 14,46
U3 83,3 a 14,20
U2 80,0 a 13,91
ur 70,0 b 13,28
Uo 63,3 b -

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 0,05




Kotiledon Gugur
Hasil pengamatan jumlah hari yang diperlukan Kotiledon

gugur setelah benih berkecambah dan sidik ragamnya disaji-
kan pada tabel lampiran 3a dan 3b, Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan =~ penyimpanan berpengaruh nyata terhadap
gugurnya kotiledon.

flasil uji Duncan pada tabel 4 memperlihatkan bahwa per-
lakuan vpenyimpanan8 minggu (U4) memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap gugurnya kotiledon dan berbeda nyata
dengan perlakuan UO, UI, U2, U3 dan US tetapi antar perla-
kuan ini tidak berbeda nyata,

Tabel 3., Rata-rata Jumlah Hari yang Diperlukan Kotiledon
Gugur Setelah Benih Berkecambah

' Penyimpanan Rata-rata Duncan 0,05
| (minggn)

uo 35,7 a 2435

UI 34,0 a 2433

v2 34,0 a 2,29

u3 33,7 a 2424

U5 33,7 a 1,14

Uy 30,3 b -

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncana’Q, 05

SR N R ) SN
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Panjang Epicotil

Hasil pengamatan pnanjang epicotil dan sidik ragamnya
disajikan pada tabel lampiran 4a dan 4b, Sidik ragam me-
nujukkan bahwa perlakuan penyimpanan berpengaruh nyata ter-
hadap vpanjang epicotil.

Hasil uji Duncan pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa
perlakuan penyimpanan 8 minggu (U4) berpengaruh lebih baik
terhadap panjang epicotil dan tidak berbeda nyata dengan

Uo, UL, U2, U3, dan Ul,

L |

"abel 4. Rata-rata Panjang Epicotil (cm) 2 Bulan Setelah

Perlakuan
P enyimpanan Rata-rata Duncan 0,05
(minggu)
UL 8,5 a 1,17
Us 7,8 ab 1,16
U3 7,5 ab 1'11"
U2 7,3 ab 1,11
Ul 6,8 b 1,06
tD 6,5 b -

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf'yang

sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 0,05

"
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Pembahasan

Daya kecambah benih memberikan imformasi akan kemampu-
an benih tumbuh normal menjadi tanaman yang berproduksi
wajar dalam keadaan biofisik lanangan yang serba ontimum
(Lita Sutono, 19°8),

Hasil percobaan menujukkan bahwa penyimpanan 2 minggu,
L minggu, 6 mingegu, 8 minpeu, dan 10 minggu berbeda dengan
benih yang tidak disimpan, dimana benih dengan nenyimpanan
8 minzgu berpencaruh lebih baik terhadap daya berkecambah
(rabel 1),

Hal ini diduga bahwa penyimpanan 8 minggu kadar air
benih yang dikandung oleh benih tersebut lebih rendah se-
hingga laju resnirasi lebih kecil, maka energi vang ter =-
buang selama penyimpanan lebih kecil pula, sehingga pada
saat benih ditanam perkecambahan danat berlangsung lebih
cepat. Menurut Sri Hartati (lQQSj, menjelaskan hahwa tinggi-
nya laju resnirasi dalam benih menyebabkan lebih banyak
energi yang terbuang selama penyimpanan, akibatnya telah
kehilangan energl vang sangat dibutuhkan nada waktu per -
kecambahan sehingga proses metabolisme berjalan lambat dan
tidak mampu meng hasilkan struktur kecambah yang kuat.

Menurut Byrd dalam Hamidin (1983), meningkatnya kadar
air benih akan mempercepat proses resvirasi, karbondioksi-
da yang danat merugikan pada konsentrasi ° vang tingei

sksigen dengan cepat berkurang, oksigen yang rendah ini

dapat menimbulkan respirasi anaerob yang toksis terhadap
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{

jarinran-jaringan hidup yang dapat mengakibatkan rendahnya

viabilitas benih dan Jjeleknya pertanaman.

Hal ini diduga pula bahwa penyimpanan 8 minggu masa
dommansinya telah berakhir sehingga dapat berkecambah lebih
cepat dibanding benih denesan penyimpanan 10 minggu,

6 minggu, 4 minggu, 2 minggu, waupun benih yang tidak di -
simman.

Sri Setyati (1975), menjelaskan bahwa benih akan ber-
kecambah dalam keadaan biasa bila disimpan untuk suatu
jangka waktu tertentu. Selanjutnya dikatakan bahwa setiao
nerubshan yang terjadi dalam benih selama penyimpanan dan
sebarai akibatnya nerkecambahan davat diperbaiki. Perubah=-
an-perubehan yang terjadi dalam benihadalah komposisi bahan-
bahan simmanan, permeabilitas kulit biji danat berubah, zat-
zat yang merangsang perkecambahan tampak atau zat-zat peng-
hambat menghilang.

Untuk persentase tumbuh dimana benih dengan penyimpanan
8 mingpu, tidak berbeda dengan penyimpanan 10 minggu,
6 minggw, dan 4 minggu, tetapi berbeda dengan penyimpanan
2 minggu dan benih yang tidak disimpan, dan penyimpaman 8
minggu memberikan pengaruh lebih baik terhadap pnersentase
tumbuh’ (Tabel 2). Hal ini diduga bahwa vigor benih yang
dimiliki tanaman tersebut lebih baik sehingga memperlihatkan

pertumbuhan yang lebih baik.
Samsoe'oed Sadjad (1977), menjelaskan bshwa vigor benih

dicerminkan oleh dua imformasi tentang viabilitas, masing-

eSS
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masing kekuatan tumbuh dan daya simpan benih. Kedua nilai
fisiologi ini menemnatkan benih pnada kemungkinan kemampuan-
nya tunbuh menjadi tanaman normal meski keadaan biofisik
lanang produksi suboptimum atau diatas normal nada kondisi
lavang yang ontimum. Secara umum, vigor diartikan sebagai
kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadaan lingkungan
yang sub optimal., Vigor benih dapat mencemminkan vigor
kecambah, vigor bibit dan vigor tanaman.

Heydecker (1972) mengemukakan ciri-ciri benih vigor
antara lain tahan simpan, berkecambah cepat dan merata,
bebas dari penyakit benih, tahan terhadap gangguan berbagai
mikroorganisme, secara maksimum bibit dapat menggunakan per-
sediaan makanan benih dan dari padanya dapat tumbuh jaringan
baru dan menghasilkan produksi tinggi pada waktu tertentu,

Samsone’ned Sadjad (1977) mengatakan bahwa kekuatan
tumbuh benih merupakan salah datu komponen dari vigor benih,
danat diukur denszan kekuatan kecambah atau kekuatan bibit,

Pada Tabel 3, menujukkan bahwa jumlah hari yang diper-
lukan kotiledon gusur tercenat pada penyimpanan 8 minggu,
hal ini diduga bahwa cadangan makanan tersebut lebih cenat
tersedia sehingga lebih cepat dinergunakan akibatnya lebih
cepat habis atau gugur.

Sujoko (1975), mengatakan bahwa nada tshap awal pertum-
buhan kecambah, persediaan makanan yang tersimpan dalam
kotiledon dipergunakan untuk pertumbuhan permulaan.

Northen (1985), mengemukakan bshwa jaringan perseaiaan

makanan (endospermm) aaalah tempat makanan cadangan benih




vang terdiri dari karbohidrat, protein, dan lemak. Per -

sediaann makanan ini dipergunakan seluruhnya untuk perse -
diaan makanan ini dinergunakan seluruhnya untuk pertumbuh-
an Lembaga (embrin) teruiLama perkembangan kotiledon,

Pada Tabel 4, menujukkan bahwa panjang epicotil paua
penyimpanan 8 minggu tidak berbeda dengan penyimpanan 10
minggu, 6 minggu, dan & minggu teiapi berbeda dengan penyim-
panan 2 minggu dan benih yang tidak disimpan, Hal ini di -
duga bahwa jumlan bahan makanan yang dikandung oleh benih
tersebut lebih banyak. Sesuai dengan pernyataan Sri Setyati
(1979), hasil pnemanjangan ruas akan mendorong pucuk keatas
karena pembentukan sel dan di frensiasi sel sangat membutuh-
kan karbohidrat dalam jumlah yang cukup besar karena dinding
nya <terdiri dari seiluloSa aan piotoplasmanya terdiri dari
gula,

Menurut Hartman dan Kester (1983), cadangan makanan
yang cukup menyebabkan benih mampu melaksanakan reaks{ -
reaksi kimia metabolisme yang diperlukan dalam perkecambah-
an benih,

Pada penyimpanan 10 minggu memberikan rata-rata yang
terendah dibdanding dengan penyimpanan 8 minggu, hal ini
mungkin disebabkan karena penyimmanan 10 minggu, benih
sudah mengalami kemunduran sehingga viabilitas dan daya
simpannya juga menurun.

Deleuche dalam Hydecker (1972), menjelaskan bahwa

salah satu gejala kemunduran benih adalah mundurmya per-




—

tumbuhan kecambah, mundurnya daya berkecambah, dan mening-
katnya kecambah abnommal.

Pantastica (1989), mengatakan bahwa penyimpanan yang
lebih lama, kandungan cadangan makanan yang tersimpan dalam
Penih tersebut berkurang, assm-asam lemak meningkat dengan
makin lamanya penyimpan, dan asam-asam lemak tak Jenuh
seperti linoleat, linolenat, dan oleat, mengalami metabs-
lisme secara cepat sehingga dapat mengakibatkan bau dan

rasa yang tidak diinginkan yang menyebabkan kemunduran
pada denih tersebut,




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai
berikut @

Mutu benih terbaik dihasilkan dari penyimpanan
8 minggu, yang berpengaruh lebih baik terhadap daya ber -
kecambah, persentase tumbuh, gugurnya kotiledon, dan pan -
Jang enicotil.

kemunduran benih terjadi pada penyimpanan 10 minggu
dimana nada nenyimpanan ini terjadi penurunan daya  ber-
kecambah, persentase tumbuh, gugurnya kotiledon, panjang

epicotil dan tinggi tanaman.

Saran
Untuk memperoleh benih jambu mete dengan mutu yang

ballk, hendaknya dilakukan penyimpanan delapan minggu.
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Tabel Lampiran la, Jumlah Hari yang dibutuhkan Benih Ber-

kecambah Mencapai 80 Persen

33

?erlakuan Ulangan Jumlah Rata

I T1 I11 rata

uo 19 20 21 60 20,0

UI 16 14 16 46 15,3

U2 15 14 14 43 14,3

15 15 14 14 43 14,3

Ul 14 14 12 40 13,3

U5 13 14 14 L2 14,0
Total 92 ‘ 91 91 274

Tabel lampiran 1b. Sidik ragam Jumlah Hari yang Dibutuh-
kan Benih Berkecambah

SK DB JK KT F Hit F,Tabeid

0,05 0,01

Kelompok ¢ 0,1111 0,5555  0,0526%%4,96 10504
Psrlakuan 5 88,4444 17,6888 16,7586 3,33 5,64
Acak 10 10,555 1,0555

KK = 6,7% tn = Tidak Berbeda Nyata
Berbeda sangat Kyata




Tabel Lampiran 2a, Persentase Tumbuh Sesudah Umur

1 Bulan

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata

I 11 1941 rata

o 60 60 70 190 63,3

Ul 60 80 70 210 70,0

U2 80 80 80 240 80,0

U3 80 80 90 250 8343

oy 80 90 100 260 86,7

U5 70 90 100 260 86,7
Total 430 470 510 1410

Tabel Lampiranm 2b, Sidik ragam Persentase Tumbuh Sesudah
Umur 1 Bulan

SK DB JK KT F. Bit F,Tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 533,333  266,6666 5,0000 4,96 10,04

Perlakuan 5  1383,3333 267,6666 5,1875 3,33 5,64

Acak 10 53393333 5393333

Total 17 2450,0000

KK = 9,3% * =Berbeda Nyata
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Tabel Lampiran 3a, Jumlah Hari yang Diperlukan Kotiledon
Gugur Setelah Benih Berkecambah

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata
L. < 8 111 Tnta
U0 34 37 36 107 35,7
U1 35 33 34 102 34,0
v2 35 34 33 102 34,0
U3 34 33 34 101 33,7
U4 30 30 31 91 30,3
us 33 35 33 101 33,7
Total 201 202 201 604

Tabel Lampiran 3b, Sidik Ragam Jumlah Hari Yang di Per-
Tukan Kotiledon Gugur Setelah Benih
Berkecambah

SK DB JK KT F.Hit F,Tabel
0 5; 8 01
’ s

Kelompok 2 0,7773  0,3886 0,2797*%4,96 10,04
Perlakuan 5 45,7773  9,1565 6,5965 3,33 5,64
Acak 10 13,8894  1,3889

KK = 3,5% 4 tn = Tidak Berbeda Nyata
. *» = Berbeda Ryata




Tabel Lampiran La,

Panjang Epicotil (cm)

Perlakuan

T ¥

%

2 Bulan Setelah

Perlakuan Ulangan Jumlak Rata
I IL LI rata

Uo 750 695 6,0 19,5 655
UL 750 755 6,0 2045 6,8
w2 754 795 750 21,9 73
03 750 8,0 7450 2245 755
U4 10,5 795 755 2595 7,8
g5 845 8,0 795 23,5 8,5

Total 46,9 45,0 41,0 132,9

A < s S

K DB JK KT PLHLt F, Tabel
0505 0,01

Kel cmpok 2 3,0233 1,5I116 5,2387 4,96 10,04

Perlakman 5 7,6250. 11,5250  4,4591" 3,33 5,60

Acak 10 3,4170  0,3420

Total 17 14,2653

KK = 7,8% tn = Mdak ZFerbeda Nyata

Perbeda Nyata
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Tabel Lampiran 5a, Tinggi Tanaman (cm) 2 Bulan Setelah
Perlakuan

Perlakuan _Ulangan  Jumlah Rata
. I L _rata

0 55,5 26,5 25,0 87,0 29,0

I 34,0 29,0 28,5 91,5 30,5

U2 3545 28,5 29,5 91,5 30,5

u3 31,5 2945 31,0 92,0 30,7

U4 37,5 30,0 32,0 99,5 33,7

u5 3440 27,0 29,0 92,0 30,7
Total 208,0 170,5 175,0 553,5

Tabel Lampiran 5b, Sidik ragam Tingsi Tamsman 2 Bylan
Setelah Perlakuan

= DB JE KT Fo Rft- bel
0,05 0,01

Kelompok 2 139,750 69,8150 21,6666 4,96 10,04

Perlakuan 5 27,1250 5,4250  1,6822%3,33 5,6,

Acak 10 32,2500 3,2250

otal 17 199,1250

KK = 5,8% tn = Tidak Berbeda Nyata

*#* = Berbeda KNyata




